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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, karena dengan karunia-Nya kami
dapat menyelesaikan penulisan “Booklet Formulasi Nanopartikel
Ekstrak Buah Parijoto dengan Enkapsulasi Kitosan-NaTPP”.
Penyusunan buku panduan ini diharapkan dapat membantu
mahasiswa yang akan menyusun skripsi maupun peneliti lainnya
yang tertarik untuk mendalami serta melanjutkan penelitian
tentang nanopartikel ekstrak buah parijoto dan aktivitas
farmakologisnya.

Potensi aplikasi teknologi nano di bidang farmasi dan
kesehatan dapat menurunkan efek toksik suatu obat pada dosis
terapinya. Dosis obat yang dibutuhkan lebih sedikit dan obat dapat
terlindungi dari degradasi, terutama bahan obat dari sumber alam
(tanaman, hewan). Obat dengan nanoteknologi akan meningkatkan
kelarutan dan kecepatan pelarutan obat. Petunjuk pembuatan
nanopartikel ekstrak buah Parijoto pada panduan merupakan
formula terbaik antara variasi konsentrasi dan volume pengambilan
ekstrak, kitosan dan NaTPP sehingga menghasilkan ukuran nano
<1000 nm, indeks polidispersitas <0,5, dan persen transminttan
mendekati 100%.

Di dalam penyusunan panduan formula ini, penulis
mengucapkan terima kasih kepada Kemenristekdikti yang telah
mendanai penelitian ini melalui Program Penelitian Dosen Pemula
tahun 2018, rekan-rekan satu tim penelitian nanoekstrak buah
parijoto , dan teman sejawat Prodi S1 Farmasi Universitas Ngudi
Waluyo. Kami sadari sepenuhnya bahwa panduan ini memiliki
banyak kekurangan atau kesalah, untuk itu kami menerima kritik,
saran yang membangun.

Agustus 2019

Tim Penyusun
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1. TUJUAN FORMULASI

Parijoto (Medinilla speciosa Reinw. ex Blume)
merupakan salah satu tanaman khas dari Desa Colo,
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah yang tumbuh subur pada
tanah berhumus tinggi dan lembab di lereng gunung atau
hutan. Tanaman Parijoto secara tradisional digunakan
sebagai obat sariawan, antiradang, antibakteri dan
kolesterol (Wibowo et al., 2012; Rudiyanto, 2015).
Penelitian lain menyebutkan ekstrak etanol buahnya
mengakibatkan sitotoksisitas moderat sel kanker T47D
serta memiliki potensi sebagai agen kemoprevensi dan
menyebabkan berkurangnya viabilitas sel (Tussanti dan
Johan, 2014). Buah parijoto juga dapat digunakan sebagai
antidiabetes (Advistasari dan Vifta, 2018). Hasil skrining
fitokimia fraksi n-heksan, etil asetat dan etanol buah
parijoto, fraksi etil asetat dan fraksi etanolik mengandung
senyawa flavonoid, tanin dan saponin (Vifta dan
Advistasari, 2018).

Sebagian besar senyawa aktif yang terkandung
pada ekstrak tanaman sacara biologis bersifat polar atau
larut dalam air. Namun, senyawa aktif bahan alam yang
larut dalam air seperti flavonoid, tanin, glikosida, dan
senyawa aktif larut air lainnya diabsorbsi kurang baik
karena ukuran partikel yang besar. Ukuran partikel besar
menyebabkan senyawa aktif yang terkandung dalam
ekstrak tidak dapat terabsorbsi dengan difusi pasif atau
karena kelarutannya dalam lipid kurang baik sehingga

kemampuan dari senyawa untuk melewati membran yang




kaya akan lipid terbatas. Hal ini dapat menyebabkan
bioavailabilitas atau ketersediaan hayati yang kurang baik
ketika digunakan secara oral maupun topikal (Bhosale et
al., 2016). Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya untuk
mengatasi permasalah tersebut.

Nanoteknologi banyak dikembangkan dan menjadi
tren dalam pengembangan dan peningkatan kualitas
produk karena memiliki keunggulan salah satunya ukuran
partikel yang lebih kecil (Ningsih et al., 2017). Pembuatan
nanopartikel bertujuan untuk mengatasi kelarutan zat
aktif yang sukar larut, memperbaiki bioavailabilitas yang
kurang baik, memodifikasi sistem penghantaran obat
sehingga obat dapat langsung menuju daerah yang
spesifik, meningkatkan stabilitas zat aktif dari degradasi
lingkungan (penguraian enzimatis, oksidasi, hidrolis),
memperbaiki absorbsi suatu senyawa makromolekul, dan
mengurangi efek iritasi zat aktif pada saluran cerna
(Mohanraj dan Chen, 2006). Nanopartikel juga dapat
meningkatkan aktivitas senyawa metabolit sekunder, ini
ditunjukkan dari penelitian Farida et al. (2018) bahwa
aktivitas antiinflamasi nanopartikel ekstrak rimpang
temulawak (Curcuma xanthorrhiza R.) lebih baik daripada

ekstrak rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza R.).




2. ALAT DAN BAHAN
e Alat

v/ Alat untuk pembuatan ekstrak meliputi satu set alat
maserasi, kertas saring, alat-alat gelas laboratorium,
rotary evaporator RE 100-Pro, waterbath Memmert,
neraca analitik OHAUS.

v Alat untuk pembuatan nano ekstrak meliputi magnetic
stirrer Thermo Scientif Cimarec, satu set alat
sentrifugasi PLC Series, alat-alat gelas laboratorium,
neraca analitik OHAUS.

v' Alat untuk karakterisasi nanopartikel meliputi
spektofotometer UV-Vis Shimadzu UV Mini 1240,
Particle Size Analyzer Malvern, spektrofotometer
Fourier Transform InfraRed (FTIR) PerkinElmer
Spectrum 100 dan Scanning Electron Microscopy
Phenom Pro-X.

e Bahan

v Bahan simplisia
buah parijoto didapatkan di Desa Colo, Kecamatan
Dawe, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah.

v" Bahan kimia
etanol 96%, etanol p.a, serbuk NaTPP dari Brataco,
asam asetat glasial p.a dari Merck, serbuk kitosan
(derajat asetilasi 92%) dari Zhejiang Golden-Shell
Pharmaceutical, serbuk NaTPP dari Brataco, aquades,

aquabidest dari Ikapharmindo Putra Mas.
.
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e PEMBUATAN SIMPLISIA

v" Buah parijoto yang diperoleh selanjutnya dilakukan
sortasi untuk memisahkan buah dari rantingnya dan
kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing sehingga
dapat mengurangi jumlah pengotor yang ikut terbawa
dalam bahan uiji.

v" Buah yang sudah disortasi selanjutnya dicuci dengan
air mengalir, kemudian diangin-anginkan hingga tidak
ada sisa air.

v' Buah parijoto kemudian dirajang dan dikeringkan
denga ditutup kain hitam . Buah yang sudah kering
kemudian digiling menjadi serbuk halus dan dilakukan
ekstraksi.

e PEMBUATAN EKSTRAK

Pembuatan ekstrak buah parijoto dilakukan dengan
metode maserasi.

v' Serbuk simplisia buah parijoto sebanyak 600 gram
dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96% (1:10)
sebanyak 6 L.

v" Maserasi dilakukan selama 2 hari sambil diaduk 3 kali
sehari. = Maserat yang diperoleh  dipisahkan
menggunakan kertas saring dan dilakukan proses
remaserasi dengan pelarut yang sama hingga hasil
maserat berwarna bening yang menandakan pelarut
yang digunakan sudah tidak bisa menarik senyawa

yang terdapat dalam simplisia.
.
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v Hasil maserat yang diperoleh dikumpulkan kemudian
diuapkan dan dipekatkan menggunakan rotary
evaporator dengan suhu 802 C hingga diperoleh
ekstrak etanol buah parijoto

e PEMBUATAN LARUTAN ASAM ASETAT
GLASIAL

v' Sebanyak 2 mL asam asetat glasial p.a dimasukkan
dalam labu ukur kemudian ditambahkan aquabidest ad
100 mL.

e PEMBUATAN LARUTAN KITOSAN 0,2%
b/v

v' Ditimbang 0,2 gram kitosan dilarutkan dalam 100 mL
asam asetat glasial 2% dan diaduk dengan magnetic
stirrer hingga kitosan larut.

e PEMBUATAN LARUTAN NaTPP
(NATRIUM TRIPOLIFOSFAT)

v/ Ditimbang 0,1 gram natrium tripolifosfat dilarutkan
dalam 100 mL aquabidest
v Diaduk dengan magnetic stirrer hingga larut.

e PEMBUATAN NANOPARTIKEL

v Ditimbang 100 mg ekstrak etanol buah parijoto dalam
botol flakon.
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Ekstrak etanol buah parijoto kemudian dilarutkan
dalam etanol pa 35 mL dicampur dengan 15 mL
aquabidest dalam gelas beaker, didiamkan selama 20
menit.

Larutan dipisahkan dari endapan dan diambil
sebanyak 10 mL, ditambahkan dengan larutan kitosan
0,2% (b/v).

Langkah selanjutnya di magnetic stirrer dengan
kecepatan 400 rpm selama 20 menit.

Kemudian secara bertahap ke dalam campuran
tersebut ditambahkan sodium tripolifosfat 0,1% (b/v)
pada volume Kitosan : STPP adalah 5 : 1 (50 mL : 10
mL) disertai pengadukan menggunakan magnetic
stirrer dengan kecepatan 400 rpm selama 20 menit
hingga terbentuk suspensi nanopartikel.

Suspensi nanopartikel ekstrak etanol buah parijoto
kemudian dilakukan sentrifugasi dengan kecepatan
3000 rpm selama 15 menit.

Supernatan = yang diperoleh  berupa suspensi
nanopartikel ekstrak etanol buah parijoto kemudian
dilakukan  karakterisasi ukuran partikel, indeks

polidispersitas dan % transmitan
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